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Abstrak

Saat ini game banyak diminati oleh berbagai kalangan orang, mulai dari anak kecil
hingga orang dewasa. Dalam game banyak karakter atau hero yang menarik dan
bisa dimainkan, salah satunya adalah game mobile legends. Mobile legends
merupakan game online asal Cina yang digemari oleh pemain dari berbagai negara
salah satunya Indonesia. Game ini digemari karena memiliki banyak hero dengan
kemampuan khusus yang memiliki latar belakang menarik. Penelitian ini
membahas analisis metode penerjemahan yang digunakan dalam latar belakang
hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam game Mobile Legends. Jenis
penilitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode penelitian
analisis deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan metode catat hasil
pengamatan.Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori metode
penerjemahan Newmark (1988). Hasil dari data yang dianalisis ditemukan 25 hero
Mobile Legends, 14 hero Cadia Riverlands, dan 11 hero Vonetis Islands. Dari 8
metode penerjemahan, pada latar belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis
Islands dalam Mobile Legends hanya ditemukan 2 metode penerjemahan yang
digunakan yaitu, 18 kalimat menggunakan metode penerjemahan bebas dan 7
kalimat menggqunakan metode penerjemahan komunikatif.

Kata Kunci : metode penerjemahan, deskripsi, game, Mobile Legends.

PENDAHULUAN

Bahasa dalam berkomunikasi di kehidupan sehari-hari memiliki
peran yang sangat penting untuk tercapainya tujuan berkomunikasi yaitu
menyampaikan informasi dengan tepat. Bahasa adalah alat komunikasi
yang selalu digunakan untuk berkomunikasi (Chaer, 2002:30). Fungsi
bahasa antara lain adalah untuk menyampaikan ide, pikiran, dan

keinginan untuk dapat dimengerti oleh orang lain. Tetapi tidak semua
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komunikasi dapat berjalan lancar dan dimengerti orang lain. Tujuan
berkomunikasi tidak dapat tercapai apabila salah satu diantara dua orang
atau lebih yang sedang berkomunikasi tidak dapat memahami yang
sedang dibicarakan. Salah satu contoh yang dapat diambil adalah orang
Indonesia yang belum tentu dapat memahami yang dikatakan oleh orang

yang berkebangsaan selain Indonesia karena perbedaan bahasa.

Berdasarkan contoh di atas, cara agar komunikasi dapat berjalan
dengan baik diperlukan orang yang dapat mengartikan bahasa sumber
(BSu) ke bahasa sasaran (BSa) ataupun teks sumber (TSu) ke teks sasaran
(TSa) untuk membantu terjalinnya komunikasi yaitu penerjemah.
Penerjemah dalam melakukan tugasnya untuk menerjemahkan BSu ke BSa
agar komunikasi tidak terjadi kesalahpahaman, hasilnya disebut
terjemahan. Penerjemahan merupakan proses perubahan material TSu ke
material TSa dengan tanpa mengubah maknanya (Catford, 1978). Teks
sumber (TSu) yaitu bahasa awal sebelum diterjemahkan, dan teks sasaran
(TSa) yaitu target bahasa yang akan diterjemahkan. Penerjemahan selain
dilakukan dalam berkomunikasi secara lisan, juga dilakukan untuk
menerjemahkan hal-hal non lisan atau tulisan seperti menerjemahkan

buku, film, musik, dokumen, game, dan lain-lain.

Game merupakan permainan yang biasa dimainkan oleh individu
maupun kelompok baik secara online maupun offline. Tujuan memainkan
game bagi setiap orang berbeda dan memiliki alasannya masing-masing.
Salah satu game yang ramai dimainkan oleh jutaan pemain dari berbagai
dunia adalah Mobile Legends ( Ff#2jlE ) Juésheng dianfeng. Mobile Legends
adalah game online video berbasis Multiplayer Online Battle Arena (MOBA)
yang di dalamnya memiliki banyak hero dengan latar belakang menarik

sehingga memiliki banyak peminat. Game Mobile Legends sebelumnya
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sudah populer dikalangan masyarakat Indonesia yang kemudian
terciptalah sebuah komunitas electronic sport (e-sport) untuk Mobile Legends
yang sering dilombakan dan sangat diminati oleh semua kalangan. Dalam
game Mobile Legends memiliki banyak bahasa seperti bahasa Inggris,
Perancis, Jepang, Cina, Korea, Indonesia, dan lain-lain sehingga

memudahkan pemain dari berbagai negara untuk bermain game tersebut.

Penelitian ini menggunakan Mobile Legends sebagai fokus utama
karena Mobile Legends memiliki berbagai bahasa salah satunya bahasa
Indonesia dan bahasa Cina. Penelitian ini termasuk kajian linguistik
terapan dan menjadikan deskripsi latar belakang hero Cadia Riverlands dan
Vonetis Islands dalam Mobile Legends ( 7fFAjl#) Juésheng dianfeng versi
bahasa Cina sebagai teks sumber (TSu) dan deskripsi latar belakang hero
Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam Mobile Legends versi bahasa
Indonesia sebagai teks sasaran (TSa) untuk diteliti metode penerjemahan

yang digunakan berdasarkan teori Newmark (1988).
1. KAJIAN LITERATUR

Penerjemahan  menurut = Newmark (1988) merupakan
menerjemahkan makna dari teks sumber (TSu) ke teks sasaran (TSa) sesuai
dengan yang dimaksud oleh penulis tersebut. Artinya, unsur TSu harus
sangat diperhatikan oleh para penerjemah karena merupakan unsur
utama. Jadi, penerjemah saat membaca TSu harus mengerti dan
memahami maksud TSu tersebut. Definisi penerjemahan menurut
Newmark ini lebih sederhana dan mudah dipahami namun tetap

mengandung arti yang sebenarnya.

Penerjemah menjadi jembatan penghubung bagi penulis untuk
pembacanya agar terhubung secara batin dengan sang penulis melalui

tulisannya. Menurut Sperber dan Wilson (1991) terjemahan merupakan
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penggantian representasi teks bahasa awal dan direpresentasikan dengan
teks yang setara dengan bahasa kedua. Definisi ini memiliki arti yang
cukup serupa dengan definisi yang dikemukakan oleh Newmark.
Perbedaan definisi Sperber dan Wilson dengan definisi yang dikemukakan
oleh Newmark adalah Sperber dan Wilson menggunakan konsep

representasi sepadan.

Menurut Hervey, Higgoins, dan Loughridge proses penerjemahan
merupakan proses sederhana dan mudah yang dibagi menjadi dua
kegiatan. Pertama, teks sumber (TSu) perlu dipahami oleh penerjemah.
Kedua, merumuskan teks tersebut ke teks sasaran (TSa). Kegiatan tersebut
tidak berarti harus selalu dilakukan secara berurutan ataupun bergantian,
tetapi bisa juga dilakukan bersamaan. Maksudnya adalah saat penerjemah
memahami TSu, pada saat yang sama juga penerjemah merumuskannya

ke TSa.

Newmark dalam Ordudary (2007) berpendapat bahwa prosedur
penerjemahan digunakan untuk menerjemahkan kalimat, sedangkan
metode penerjemahan berkaitan dengan isi seluruh teks. Newmark (1988)
mengelompokkan metode penerjemahan menjadi dua kelompok yang
terdiri dari empat metode pertama berpihak pada bahasa sumber (BSu)
dan empat metode lainnya yang berpihak pada bahasa sasaran (BSa).

Berikut merupakan metode penerjemahan menurut Newmark.

1. Metode Penerjemahan Kata Demi Kata (254 7% Zhiizi fanyi)
Metode penerjemahan kata demi kata merupakan metode
penerjemahan yang meletakkan langsung teks sasaran (TSa) di
bawah teks sumber (TSu). Metode ini biasanya digunakan oleh para
penerjemah saat teks sulit diterjemahkan atau harus terlebih dahulu

memahami konsep bahasa sumber. Contoh :
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TSu: ZEXIGA.
Wo xithuan chi rou.
TSa: Saya suka makan daging.

Pada contoh kalimat di atas, susunan kata pada TSa sama persis
dengan susunan kata pada TSu dan penerjemahannya tidak ada
yang berbeda dari TSu.

2. Metode Penerjemahan Harfiah ( & £/ Zhiyi fanyi)

Metode  penerjemahan  harfiah  merupakan  metode
penerjemahan yang berada diantara metode penerjemahan kata
demi kata dan metode penerjemahan bebas. Dikatakan demikian
karena metode penerjemahan harfiah mencari kontruksi gramatikal

bahasa sumber (Bsu) yang dekat maknanya dengan bahasa sasaran
(BSa). Contoh :
TSu: FEX A BF—# Xz
Zudtian A ban yiqi qu dongwuyudn.
TSa: Kemarin kelas A pergi ke kebun binatang bersama.

Pada contoh kalimat di atas, TSa dan TSu memiliki makna yang
sama namun TSa memiliki struktur gramatikal yang berbeda dengan
TSu.

3. Metode Penerjemahan Setia (. Zi3E#)7# Zhongshi fanyi)

Metode penerjemahan setia merupakan metode penerjemahan
yang mempertahankan format dan bentuk metafora ataupun istilah
dan terkadang terkesan kaku. Metode penerjemahan ini biasanya
memelihara keaslian pesannya yang bernilai budaya, namun masih
terdapat penyimpangan tata bahasa. Contoh :

TSu: LHAEE LS VYT LA

Anna zai xianggdng gongzuo, ta si nidn yihou xidng huigud.
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TSa: Anna di Hongkong bekerja, dia empat tahun kemudian ingin
kembeali negara.

Pada contoh kalimat di atas, kata “ /#/ /& ” diterjemahkan
menggunakan metode penerjemahan setia menjadi “kembali
negara”. Arti yang sebenarnya dari kata tersebut adalah “kembali ke
negara asal”. Hal ini dilakukan karena metode penerjemahan setia
memiliki prinsip berpegang teguh pada budaya Tsu sehingga
penerjemahan terkesan kaku.

4. Metode Penerjemahan Semantis (74 K#77# Yiyi fanyi)

Metode penerjemahan semantis merupakan metode
penerjemahan yang mirip dengan metode penerjemahan setia,
namun tidak kaku. Penerjemahan ini lebih fleksibel dengan bahasa
sasaran (BSa) dan mempertimbangkan makna bahasa sumber (BSu)
dengan cara mengompromikan maknanya. Contoh :

TSu: AL » R UEEATENZ Y -
Bié danxin, wo bdozheéng méitian zai ni shenbian.

TSa: Tidak perlu khawatir, saya berjanji setiap hari selalu di
sampingmu.

Pada contoh kalimat di atas, kata “ #/744» " diterjemahkan
menjadi “tidak perlu khawatir”. Dalam kamus, “ %/ ” memiliki arti
yang sebenarnya yaitu “jangan”. Namun dalam metode
penerjemahan semantis diartikan menjadi “tidak perlu” karena
prinsip metode semantis mempertimbangkan unsur estetik bahasa
sumber (Bsu).

5. Metode Penerjemahan Saduran (4 Z7#// 7% Gaibian fanyi)
Metode penerjemahan saduran atau biasa juga disebut dengan

metode adaptasi merupakan metode penerjemahan yang bebas
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tetapi tetap mendekati bahasa sasaran. Metode penerjemaha ini

sering digunakan untuk menerjemahkan puisi dan drama. Contoh :

TSu: KEHRE DRI/ %o
Fumii hén zhéngui xiang wiijin de bdozang.

TSa: Orang tua sangatlah berharga bagai harta yang tak ada
habisnya.

Pada kalimat contoh di atas, terjemahan menggunakan metode

penerjemahan saduran karena kalimat di atas merupakan potongan

bait puisi. Hal ini dikarenakan sejalan dengan penggunaan metode
penerjemahan saduran yang digunakan untuk menerjemahkan
karya sastra seperti puisi, cerpen, drama, dan lain-lain.

6. Metode Penerjemahan Bebas ( 5 #7)1# Ziyou fanyi)

Metode penerjemahan bebas merupakan metode penerjemahan
yang mengutamakan isi teks sasaran (TSa) dibandingkan dengan
bentuk teks sumber (TSu). Metode penerjemahan ini biasanya
berbentuk seperti parafrase yang mungkin lebih panjang jika
dibandingkan dengan TSu. Hal ini demikian agar pembaca TSa lebih
memahami isi pesan dengan membuat hasil TSa terkesan panjang
dan bertele-tele. Contoh :

TSu: JREVEVENLF | (FEATIESE IR
Langfei shiwu shi bu hdo! Ni bixu chi wan ni de shiwul.

TSa: Membuang makanan itu tidak baik. Kamu harus
menghabiskan makananmu, kalau tidak nanti mereka
menangis.

Pada contoh kalimat di atas, hasil penerjemahan menggunakan
metode penerjemahan bebas memberikan informasi tambahan dan
terjemahan menjadi lebih panjang dari bahasa sumber (BSu) agar

dapat diterima dengan jelas oleh pembaca.
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7. Metode Penerjemahan Idiomatis ( >/ 7Z40# Xiyii fanyi)

Metode penerjemahan idiomatis merupakan metode
penerjemahan yang menggunakan bentuk asli teks dari bahasa
sumber (BSu). Hasil penerjemahan idiomatis biasanya tidak terlihat
seperti terjemahan karena hasil terjemahannya seolah-olah seperti
tulisan langsung sang penutur. Newmark (1988) mengatakan bahwa
metode penerjemahan ini membawa pesan langsung teks dari
bahasa sasaran (BSa) dan menambahkan ungkapan yang lebih akrab
dengan BSu. Contoh :

TSu: FHZHRIIN, WEERCTFLTIN o
Li wéi shi shanlidng de rén, ta zong shi réxin bangzhu biérén.

TSa: Liwei adalah orang yang baik, dia selalu antusias membantu
orang lain.

Pada contoh kalimat di atas, kata ” #» “ diterjemahkan secara
idiomatis menjadi “antusias”. Kata tersebut juga memiliki arti lain
yaitu “bersemangat”, namun kedua kata tersebut memiliki makna
yang sama.

8. Metode Penerjemahan Komunikatif (3&57477% Jidoji fanyi)

Metode penerjemahan komunikatif merupakan metode
penerjemahan yang berupaya menerjemahkan makna kontekstual
teks bahasa sumber (BSu) dengan tujuan agar mudah dimengerti
oleh pembaca teks bahasa sasaran (BSa). Contoh :

TSu: JEE/LE.
Zhuyi ertong
TSa: Area banyak anak-anak.

Pada contoh kalimat di atas, dalam kamus “ /Z,& /[ #” memiliki

arti “perhatikan anak-anak”. Namun pada penggunaan metode

penerjemahan komunikatif, kalimat tersebut menjadi “Area banyak
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anak-anak”. Hal ini dikarenakan kalimat tersebut merupakan rambu
lalu lintas di jalanan yang dekat dengan wilayah rawan anak-anak.
Penerjemahan metode komunikatif mengisyaratkan bahwa area

tersebut banyak anak-anak dan harus berhati-hati melewatinya.

Deskripsi merupakan kesan atau panca indera yang dilukiskan
dengan teliti untuk dapat dinikmati oleh pembaca (Mariskan, 2015:93).
Berdasarkan pendapat tersebut, pengertian deskripsi bisa disimpulkan
bahwa deskripsi merupakan tulisan yang dibuat untuk menggambarkan
objek maupun peristiwa dengan jelas dan menggunakan kata-kata yang
bermakna agar pembaca terbawa suasana oleh karangan tersebut. Sejalan
dengan deskripsi tersebut, Finoza (2015:93) juga menjelaskan bahwa
kalimat deskripsi merupakan tulisan yang ditulis dengan melukiskan
hakikat objek sebenarnya dan bertujuan untuk memperluas pengalaman

pembaca.

Menurut Keraf (2015:95), deskripsi memiliki beberapa ciri-ciri

sebagai berikut :

a. Deskripsi diisi dengan rinci agar pembaca bisa memandang
objeknya di depan mata

b. Deskripsi dibuat agar pembaca bisa mendapatkan kesan dan bisa
menghayal

c. Deskripsi berisi penjelasan menarik sehingga dapat menarik minat
pembaca

d. Sejalan seperti ciri-ciri pertama, deskripsi dibuat dengan
menyampaikan sifat dan perincian wujud dari objek tersebut

e. Deskripsi dibuat dengan menggunakan bahasa yang hidup, kuat,

bersemangat serta konkret
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Deskripsi berdasarkan isi paragraf dibagi menjadi tiga jenis, yaitu

deskripsi spasial, deskripsi objektif, dan deskripsi subjektif.

1. Deskripsi spasial
Objek deskripsi spasial berkaitan dengan ruang dan waktu yang
dimana berisi hal yang berkaitan dengan data ruang. Contoh :

TSu: —(rEYIEA— T G BRI =Dy —. B =8
PRIHIAHE, FHCKIHG 1A, CZE 77 =8 7RI, & B M
T P 0K S i 917 o
Y1 wei ldondinai zhu zai yi jian mdoshe yii chiifing hé weishengjian
er wéi yi. Limian you dang beiru yong de zhixiang, dang zhéntou
yong de shu dui, yijing chou dédang tdnzi de bii, hdi you cong lésé
dui Ii jian ldi zuo jia yongpin de lese.

TSa: Seorang nenek tua tinggal di gubuk sempit yang menjadi satu
dengan dapur dan kamar mandi. Di dalamnya terdapat
kardus yang dijadikan alas tidur, tumpukan buku yang
dijadikan bantal, kain yang sudah jelek dijadikan selimut,
serta barang rongsokan yang diambil dari tempat
pembuangan untuk dijadikan peralatan rumah.

2. Deskripsi objektif
Deskripsi objektif berisi fakta karena merupakan gambaran
keadaan yang sebenarnya dan tidak ada tambahan opini apapun
dari penulis. Contoh :

TSu: ZeayBHIAL KA - 518 183 R @ XL TR IR
o
Wo de nan péngyou you gao you shou. Shengao 183 limi, hei toufd,
bizi jian, yanjing xido, chiin zui hou.

TSa: Pacar saya tinggi dan kurus. Tingginya 183 cm, berambut

hitam, hidungnya mancung, matanya kecil, bibirnya tebal.
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3. Deskripsi subjektif
Deskripsi subjektif berbeda dengan deskripsi spasial dan
deskripsi objektif. Deskripsi subjektif berisi tentang opini penulis
tentang objek agar pembaca merasakan yang penulis lihat dan
rasakan. Contoh :
TSu: AN GG T E - AR ETZZHIHRIE » ST LR 2
NBIEH - IR E AL °
Ta youru nido ming ban dongting de shengyin, ri pubu ban
shuhudn de yan mou, ri tianshi ban mirén de rongyan, ri xué ban
jiébdi de jifu.
TSa : Dia (wanita) memiliki suara yang indah bagai kicauan burung,
mata yang menyejukkan bagai air terjun, wajah menawan

bagai bidadari, dan kulitnya putih seputih salju.

Game merupakan permainan yang biasa dimainkan oleh orang-
orang secara individu atau kelompok dan memiliki tujuannya sendiri
dalam memainkan game tersebut. Saat ini game sudah banyak yang
memainkannya secara online maupun offline dan berlomba-lomba untuk
memenangkan permainan tersebut. Karena banyaknya peminat, game pun
sekarang dijadikan sebuah e-sport atau electronic sport yang cukup bergengsi
dan ramai diminati. E-sport bisa dikatakan sejenis olahraga elekronik yang
menggunakan alat elektronik seperti komputer, smartphone, konsol game,
dan lain-lain. Genre game yang dimainkan dalam e-sport sangat bervariasi
salah satunya Multiplayer Online Battle Arena (MOBA). Cakupan game yang
dimainkan untuk e-sport membuat berbagai genre game yang unik

bermunculan untuk dijadikan kejuaran dalam e-sport.

Mobile Legends (AfFAjIE) Juésheng dianfeng merupakan salah satu
game MOBA yang dikembangkan oleh developer asal Negeri Tirai Bambu

bernama Shanghai Moonton Technology Co. Ltd (_f: 5 K0 FL#E AR 2 5]
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Shanghdi mu tong keji youxian gongsi) dan dirilis pada tahun 2016. Mobile
Legends sangat diminati sejak bertahun-tahun yang lalu dikalangan para
gamer. Anak kecil hingga orang dewasa memainkan Mobile Legends karena
memiliki beberapa manfaat yaitu menjadi atlet e-sport, mendapatkan teman
baru, melatih kesabaran pemain, melatih kerjasama tim, melatih tanggung
jawab pemain, menjadi content creator dan menghasilkan uang, dan lain-
lain. Game MOBA pada umumnya memiliki karakter-karakter menarik
yang memiliki kemampuan tertentu. Mobile Legends sendiri memiliki
banyak hero fiksi maupun hero yang berdasarkan mitologi dari berbagai
dunia dan setiap hero tersebut memiliki latar belakang yang menarik. Game
ini dalam satu kali permainan bisa dimainkan oleh 2 tim yang terdiri dari 5
orang setiap tim dengan durasi yang tidak bisa ditentukan. Tujuan dalam
game Mobile Legends adalah memenangkan permainan dengan cara
menghancurkan base musuh dengan hero yang digunakan masing-masing
pemain. Game ini mengasah kerjasama tim dan mengasah skill para pemain

untuk memenangkan permainan.

Mobile Legends menghadirkan laga tingkat dunia musim pertama
(M1-World Championship) di Kuala Lumpur pada tanggal 17 November 2019
dan dimenangkan oleh tim e-sport yang berasal dari Indonesia yaitu Evos e-
sport. Pada musim kedua (M2-World Championship) diselenggarakan di
Singapura tepatnya pada tanggal 18-24 januari 2021 dan dimenangkan oleh
Bren e-sports yang berasal dari Filipina. Lalu pada musim ketiga (M3-World
Championship) kembali diselenggarakan di Singapura tepatnya pada
tanggal 6-19 desember 2021. Pada kejuaraan ini, kemenangan kembali
berhasil diraih oleh salah satu tim E-sports dari Filipina yaitu Blacklist
International. Setelah melewati 3 musim kejuaraan dunia, Mobile Legend
akan kembali menghadirkan laga bergengsi tingkat dunia musim keempat

yang kemungkinan akan diselenggarakan pada awal tahun 2023.
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2. PENELITIAN TERDAHULU

Peneliti menemukan tiga penelitian dengan pembahasan serupa
yaitu membahas metode penelitian. Tiga penelitian tersebut antara lain

adalah Ricky (2022), Arnetta (2021), dan Hany Prima Putri (2018).

Penelitian Ricky (2022) berjudul “Analisis Metode Penerjemahan
Deskripsi Profil Karakter Asal Liyue dan Mondstat Pada Game Genshin
Impact / (/Z7#) Yuanshén Versi 2.6” menganalisis metode penerjemahan
yang digunakan dalam deskripsi profil karakter pada game Genshin Impact.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teori
Newmark dalam menganalisis metode penerjemahannya. Hasil penelitian
ini dari 33 data terdapat 2 metode penerjemahan yang digunakan, 28
kalimat menggunakan metode penerjemahan bebas dan 5 kalimat
menggunakan metode penerjemahan komunikatif. Persamaan penelitian
Ricky dan penelitian ini adalah metode penelitian, teori yang digunakan,
dan berfokus pada beberapa karakter atau hero dalam game. Perbedaan
penelitian Ricky dan penelitian ini terdapat pada objek penelitian yakni
penelitian Ricky menganalisis game Genshin Impact / (/& #) Yuanshén
sebagai objek penelitiannya sedangkan penelitian ini menganalisis game

Mobile Legends (F1f1AjlE ) Juésheng dianfeng bagai objek penelitian.

Penelitian Arnetta (2021) berjudul “Analisis Metode Penerjemahan
Kalimat Instruksi Pada Game PUBG” menganalisis metode penerjemahan
yang digunakan dalam kalimat intruksi pada game PUBG. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan juga menggunakan teori Newmark.
Hasil penelitian ini dari 43 data terdapat 3 metode penerjemahan yang
digunakan. Yang pertama 8 kalimat menggunakan metode kata demi kata,

yang kedua 17 kalimat menggunakan metode penerjemahan bebas, dan
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yang terakhir 18 kalimat menggunakan metode penerjemahan
komunikatif. Persamaan penelitian Arnetta dengan penelitian ini adalah
metode penelitian dan teori yang digunakan. Perbedaan penelitian Arnetta
dan penelitian ini terdapat pada objek penelitian yakni penelitian Arnetta
menganalisis kalimat instruksi sedangkan penelitian ini menganalisis

deskripsi latar belakang hero.

Penelitian Hany Prima Putri (2018) berjudul “Analisis Metode
Penerjemahan Pada Cerpen Pertunjukkan Tari Kelinci Putih Karya Venny
Effendy” menganalisis metode penerjemahan yang digunakan dalam
cerpen Tari Kelinci Putih. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dan juga menggunakan teori Newmark. Objek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh kata, frasa, klausa, dan kalimat
pada cerpen Tari Kelinci Putih. Persamaan penelitian Hany dengan
penelitian ini adalah metode penelitian dan teori yang digunakan.
Perbedaan penelitian Hany dan penelitian ini terdapat pada objek
penelitian yakni penelitian Hany menganalisis kata, frasa, klausa, dan
kalimat pada sebuah cerpen sedangkan penelitian ini menganalisis

deskripsi latar belakang hero.
3.  METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ada dua jenis yaitu penilitian kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tidak dapat diperoleh statistik atau kuantifikasi
(pengukuran). Oleh karena itu, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang cocok digunakan untuk meneliti kondisi atau situasi objek
penelitian (Sugiyono, 2002). Penelitian ini menggunakan penelitian

kualitatif dengan metode penelitian analisis deskriptif.
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Menurut Sugiyono (2008:456) sumber data memiliki dua jenis yaitu
data primer dan sekunder. Sumber data merupakan segala sesuatu yang
menghasilkan sebuah data (Sugiyono, 2009:137). Data primer dapat
diperoleh secara langsung, sedangkan data sekunder dapat diperoleh dari
dokumen. Sumber data primer pada penelitian ini adalah game Mobile
Legends versi bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Kemudia sumber data
sekunder pada penelitian ini adalah penelitian terdahulu dan kepustakaan

yang berhubungan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, yaitu proses pengamatan dan pencatatan data
dari situasi sebenarnya maupun situasi buatan yang ditulis secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional (Kristanto, 2018:133). Pengumpulan
data dilakukan dengan membaca dan memahami terlebih dahulu
deskripsi latar belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam

Mobile Legends (Zf1-AjlE ) Juésheng dianfeng versi bahasa Cina dan bahasa

Indonesia lalu mencatat hasil pengamatan.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI
Penelitian ini menggunakan deskripsi latar belakang hero Cadia
Riverlands dan Vonetis Islands dalam Mobile Legends (74 EjlE) Juésheng
dianfeng versi bahasa Cina dan bahasa Indonesia sebagai data penelitian.
Hasil dari data yang dianalisis ditemukan 25 hero Mobile Legends, 14 hero
Cadia Riverlands, dan 11 hero Vonetis Islands. Dari 8 metode penerjemahan,
pada deskripsi latar belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands
dalam Mobile Legends hanya ditemukan 2 metode penerjemahan yang
digunakan yaitu, 18 kalimat menggunakan metode penerjemahan bebas (
H H % Ziyou fanyi) dan 7 kalimat menggunakan metode penerjemahan

N

komunikatif (X/Gr#)7# Jiaoji fanyi)
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Tabel 1. Daftar hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam Mobile Legends

No. Nama Hero No. Nama Hero
1 Zilong 1. Ziléong 14 Minsitthar & /R Maixitiér

2 Chang’e % Chang'é 15 Lapu-lapu fiiE#/% Lapu lapu

3 Ling 4} Ling 16 Kadita F#5#% Kadita
Wanwan fE£E2E Tang
4 17 Badang 224 Badang
wanwan
5 Baxia 85 | Baxia 18 Saber §l#% Jianfeng
6 Yu Zhong fiff Chong 19 Alpha [A]/R5% A'érfa
7 Akai [y Akai 20 Jawhead A #ki# Datiéguan
8 Sun 525 Wukong 21 Angela Z5$] Anzhuola
\ Cyclops # 5i ;% E i
9 Kagura /% Shénle 22
Jikeluopiisi
10 Hayabusa £ Sin 23 Martis Z/REEHT M4'értisi
Gatot Kaca #2510
11 Hanabi £ >k Huahuo 24

Jiaduoduo kéjia

12 Hanzo *fj& Bancang 25 Zhask FLH v Zasike

Yi Sun-shin Z%#E Li
13
shtinchén
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3.1 Metode Penerjemahan Bebas (5 & Ziyou fanyi)

Berdasarkan data yang telah dianalisis dari deskripsi latar
belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam Mobile
Legends (72 & ll& ) Juésheng dianfeng, ditemukan sebanyak 20
kalimat yang menggunakan metode penerjemahan bebas (5 ##77#

Ziyou fanyi). Data tersebut diuraikan sebagai berikut.

Data nomor 1, Zilong (7 Zilong)

TSu: LELJHT T HAE— GBS T GRALH » [EREFEIT 1K
RISl — I [EAF I a2 280K 77 T HFRATEN » TR T5F
PFHBATELE

nidn you de zi Iong zai yichdng yiwai zhong yii jiarén shisan, hou
béi longshén suo shou, zai longzu mijing yi ling yitong xiulian,
bing zuizhong chéng weile Iongshén de chudnrén, danren gile

shouhu dong yii de zhongren.

TSa: Zilong muda terpisah dari keluarganya dalam suatu
kecelakaan dan kemudian dibawa oleh Great Dragon, di
mana dia berlatih dengan Ling di Secret Realm of the Dragon
Altar, kemudian menjadi penerus Great Dragon, memiliki

tugas penting untuk melindungi Cadia Riverlands.

Pada data analisis di atas, ditemukan kata ” 7 7##” memiliki arti
yang sebenarnya yaitu “Dewa Naga”, namun penerjemah
mengartikannya menggunakan bahasa Inggris sebagai “Great
Dragon”. Makna kedua kalimat tersebut berbeda, dimana “Great”
disini diartikan sebagai “Dewa” yang arti sebenarnya adalah

“Tuhan”. Penerjemahan ini menggunakan metode penerjemahan
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bebas karena menggunakan bahasa campuran yaitu dengan bahasa

Inggris.
Data nomor 2, Chang’e (4F#% Chang'é)

TSu: HHRFELNIE T > NN IR HFEE RS T EF
1T TP B E (LT RS B K= T
[EIEATANE: » FE B80T KRR L PG LR 7 B 7
TELATPF IR -

Longshén zui nidn you de dizi, yinwei tidopi ddodan I6ngshén
jiang ta jido géi zi long guanjidao. Zai zi long dan qi shouhu dong
yii de zhongren likai longzi mijing hou, ching'é you huifile
renxing de bénxing. Rénwiikérén de Iongshén jiang ta zhii chui long

zhi mijing, rang ta bangzhu zi long yi mibi cuowu.

TSa: Murid termuda Great Dragon. Karena dia nakal, Great
Dragon  menyerahkannya kepada Zilong  untuk
mengajarkan kedisiplinan. Setelah Zilong mengambil
tanggung jawab besar untuk melindungi Cadia Riverlands
dan meninggalkan Dragon Altar, Chang'e kembali menjadi
nakal. Great Dragon tidak dapat menahannya dan
mengizinkaninya untuk pergi dari Dragon Altar dan
memintanya untuk membantu Zilong memperbaiki

kesalahannya.

Pada data analisis di atas, ditemukan kata “#7 “memiliki arti
yang sebenarnya yaitu “membawa” atau “membawa tiang di bahu”,
namun penerjemah menggantinya dengan “tanggung jawab” karena

makna dari kedua kata tersebut sama dan “tanggung jawab”
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terkesan lebih mudah dimengerti bagi pembaca teks sasaran (TSa)

daripada “membawa tiang di bahu”.

Adapun selain kata “747 7, ada pula kata “ Z %%/ %% 7 yang
diartikan menggunakan bahasa Inggris “Dragon Altar” oleh
penerjemah. “ %)% #0% “ jika menggunakan metode penerjemahan
kata demi kata akan menjadi “wilayah rahasia naga” dan terkesan
baku. Penerjemahan tersebut dilakukan oleh penerjemah karena “ 7%
JERE” merupakan nama tempat. Penerjemahan ini menggunakan
metode penerjemahan bebas karena menggunakan bahasa

campuran yaitu dengan bahasa Inggris.

Data nomor 5, Baxia (85 [~ Baxia)

TSu: BSWEHETH T FFES » ZAEKER » EHERZ )T
K TR > R T FRELIE L =0 » 415 WETRAAL
[FIE) %5 5 U AE IS IRHE AL 72 (L BT -

Céng yii chong téng zai léngshén ménxia xuéxi. Er rén qingyi
wijian. Zai chong beipan zhihou, weile baohu longshén, ta qinshou
jiang heilong zhuang chuyun duan. Rujin, chong jijiang zaici hui
dao dong yu, ba xid yé juéding bangzhu shifu diyu yijing winqudn

hua wéi heilong de chong.

TSa: Setelah belajar di bawah didikan dari Great Dragon di masa
lalunya dengan Yu Zhong, keduanya memiliki ikatan
persahabatan yang sejati. Setelah pengkhianatan Yu Zhong,
untuk melindungi Great Dragon, Baxia mengusir Yu Zhong
dari dunia nyata. Sekarang Yu Zhong akan kembali ke Cadia
Riverlands, Baxia siap untuk sekali lagi mengusir Yu Zhong,

yang telah sepenuhnya berubah menjadi Black Dragon.
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Pada data penelitian di atas, terdapat kalimat “ = A /& K /5
yang diartikan oleh penerjemah menjadi “keduanya memiliki ikatan
persahabatan yang sejati”. Selain terjemahan di atas, kalimat tersebut
juga dapat diterjemahkan menjadi “dua sahabat yang sulit
dipisahkan”. Penerjemahan ini menggunakan metode penerjemahan
bebas karena berbentuk parafrase dan kalimat tersebut menjadi lebih

panjang dari yang sebenarnya.

Data nomor 10, Hayabusa (£ Stin)

TSu: SBREFRERLIINT, METHTE LS A B
BRI P ALIET |- BT A MR FIT
NI © L3RI R SR AT EUG M TSP
RSN RIEF LR L -

Siin shi ying zong rénzhé jiazhu de ci zi, congxido zdi fuqin de
gaoya tongzhi xia zhangda, gege shi ta zai rénshu xiulian zhong
shizhong zhui bu shang de bangyang, yéshi géi ta wenxin ginging
de jiarén hé péngyou. Dang siin dédao gege bei bancang suo hai de
xiaoxi hou, ta xiading juéxin jiang yusheéng yong zai xiulian zhigao

rénshu hé zhui sha bancang fuchou shangmian.

TSa: Hayabusa adalah putra kedua dari pemimpin Shadow Sect.
Sejak kecil, dia dibesarkan di bawah didikan keras ayahnya,
dan meskipun Ninjutsu-nya tidak pernah bisa menyaingi
saudaranya, baginya dia adalah teman dan keluarga yang
baik. Ketika Hayabusa mengetahui bahwa saudaranya telah
dilukai oleh Hanzo, dia memutuskan untuk menghabiskan
hari-harinya menguasai Ninjutsu, untuk memburu dan

membalas dendam padanya.
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Pada data penelitian di atas, kata “ ZZR% &5 “ diterjemahkan
menjadi  “Shadow  Sect” oleh penerjemah dibandingkan
menggunakan bahasa Indonesia yaitu menjadi “Rumah Ninja
Bayangan”. Penerjemahan tersebut dilakukan oleh penerjemah
karena “ #Z R A K" merupakan nama tempat. Penerjemahan ini

menggunakan metode penerjemahan bebas karena menggunakan

bahasa campuran yaitu dengan bahasa Inggris.

Data nomor 11, Hanabi ({£ >k Huahuo)

TSu:  EWHFFREERLEATRL 7KW T IR PAIEEE -
WEE R DB ENTEIR 16 KT H OB E] TSIV T,
A TGN PENS (I L 55 F, 1K= LT X T
LT T2 I, EACLE AR I ERE -

o

Zuowéi chi zong rénzhé jiazhii de changnii, huahud xiguanle zuo
tongling rén zhong de jidojido zhé. Suizhe ying zong shdonidn
rénzhé sin de daoldi, huahuo faxian ziji yu daole nan chan de
duishou, jingguo guanchuan zhéngge shaonian shidai de xianghu
jingzheng, huahuo zhijian xihuan shang zhége duishou. Dang ta
QU qi yongqi bidobdi shi, sun que yijing qidordn i qu yudn zou

tianyad.

TSa: Sebagai putri tertua dari Scarlet Supreme Grandmaster,
Hanabi telah terbiasa menjadi yang terbaik di antara teman-
temannya. Setelah kedatangan Hayabusa, seorang ninja
muda dari Shadow Sect, Hanabi menyadari bahwa dia
bertemu dengan saingan yang kuat... Melalui persaingan
yang berlangsung sepanjang masa remaja mereka, Hanabi

perlahan-lahan jatuh cinta pada saingannya-Hayabusa.
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Tetapi ketika dia akhirnya berhasil mengumpulkan
keberanian untuk mengungkapkan perasaannya, Hayabusa

pergi tanpa mengucapkan selamat tinggal.

Pada data penelitian di atas, kata “ 7557%H &5 diterjemahkan
menjadi “Scarlet Supreme Grandmaster” oleh penerjemah
dibandingkan menggunakan bahasa Indonesia yaitu menjadi
“Rumah Ninja Akamune”. Penerjemahan tersebut dilakukan oleh
penerjemah karena “ 75 5% X & & ” merupakan nama tempat.
Penerjemahan ini menggunakan metode penerjemahan bebas karena

menggunakan bahasa campuran yaitu dengan bahasa Inggris.
3.2  Metode Penerjemahan Komunikatif (XGr#07¥ Jidaoji fanyi)

Berdasarkan data yang telah dianalisis dari deskripsi latar
belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands dalam Mobile
Legends ( 72 fF & Il ) Juésheng dianfeng, ditemukan sebanyak 5
kalimat yang menggunakan metode penerjemahan komunikatif (%
[ i# Jiaoji fanyi). Data tersebut diuraikan sebagai berikut.

Data nomor 3, Ling (31 Ling)

TSu: BZEHE @ (TERFERINE « BTG T 15T T
WA EL L =1t 3 s A R = Fel| T /e =g
&1  ERFIG T I AL -
Shen zi qingying, xingzong buding de jianke. Céng wei longshén
de dizi, zai zi long chéngweéi longshén zui zhongshi de dizi hou yin
jidu likai longshén ménxia, zi chuang yinmi ziizht ging que mén,

qianfu xunzhdo yii zi long jué dou de shijt.
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TSa: Pendekar pedang dengan tubuh langsing yang
keberadaannya sulit ditebak. Pernah menjadi murid dari
Great Dragon, setelah Zilong menjadi murid dari Great
Dragon yang paling berprestasi, dia meninggalkan Great
Dragon karena cemburu, menciptakan organisasi rahasia
bernama Cyan Finch, dan bersembunyi untuk mencari

kesempatan terakhir bertarung dengan Zilong,.

Pada data penelitian di atas, terdapat kata “ ZZ5#27 “ yang
diartikan oleh penerjemah menjadi “tubuh langsing” dibandingkan
diterjemahkan menjadi “postur langsing”. Hal ini karena kata
“tubuh langsing” sudah mendeskripsikan bentuk tubuh atau postur.
Dengan begitu, penerjemahan menjadi efektif dan mudah

dimengerti oleh pembaca.

y—

Data nomor 4, Wanwan (52545 Tang wanwan)

TSu: [T HRL &2 WA TSR - & T T2
RSP a5 < HEIE TR, TEESF AR - R &
FISETFE » SR

Chusheng yu dong md nanbu bashii zhi di de tang meén shijia. Tang
mén shidai yanjiu angi, ting wan suo fuqin jiang angi zhi dao
jidoshou yu ta. Zai xiulian you chéng hou, tang wan wdn gaobié

fuqin, waichu youll.

TSa: Dia dilahirkan dalam Keluarga Tang di negeri Ba dan Shu di
selatan Cadia Riverlands. Keluarga Tang telah mempelajari
senjata tersembunyi selama beberapa generasi, dan ayah
Tang Wanwan mengajarinya cara menggunakan senjata

tersembunyi ini. Setelah berhasil kultivasi, Tang Wanwan

45



CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 1, no. 1 (2022), pp. 23-51
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas Imu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,

Purwokerto, Indonesia

mengucapkan selamat tinggal kepada ayahnya dan memulai

perjalanannya.

Pada data analisis di atas, ditemukan kalimat “.../Z25 75 < FZ /7
HE &8 2 B #H K 7 4 “ jika diartikan menggunakan metode
penerjemahan harfiah akan menjadi “... ayah Tang Wanwan akan
mengajarinya cara senjata tersembunyi”. Sesuai dengan prinsip
metode penerjemahan komunikatif, penerjemah menggunakan
metode penerjemahan bebas agar kalimat tidak baku dan mudah
dipahami menjadi “... ayah Tang Wanwan mengajarinya cara

menggunakan senjata tersembunyi ini”.

Data nomor 6, Yu Zhong (¥ Chong)

TSu: EEATEN - (HEERIFRAR THEIATIC TR
WIEL I » WFITERIIANL G, 15k 1755 E I 877
WRILIE 1T - Z )5 > P TR 2] T 197
B o ) TR

Heilong de zhuanshi, dan qichu chong bing méiyou guanyu
heilong de jiyi. Longshén jiang qi shou wei tiudi hou, chong
qianwdng liming dalu mdoxidn, zai maoxian zhong yii dou zhé luo
yi xiangyu bing bei qi huanxing jiyi. Zhihou, chong chong jinle
long po jindi nd hui shiyi héilong de nilin, chéng wei le winzhéng
heilong.

TSa: Reinkarnasi dari Black Dragon, tetapi Yu Zhong tidak
memiliki ingatan tentang Black Dragon pada awalnya.
Setelah Great Dragon menerimanya sebagai murid, Yu

Zhong menuju ke Land of Dawn untuk mencari petualangan,

di mana dia bertemu Luo Yi dan dibangkitkan olehnya.
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Setelah itu, Yu Zhong bergegas ke Forbidden Area untuk
mendapatkan kembali Reverse Scale milik Black Dragon dan

menjadi Black Dragon sepenuhnya.

Pada data analisis di atas, ditemukan kalimat “ &g/ 1717 “
yang diartikan menjadi “dibangkitkan olehnya”. Kalimat tersebut
jika diartikan menggunakan metode penerjemahan harafiah akan
menjadi “ingatan dibangun olehnya”. Kedua kalimat tersebut
memiliki makna yang berbeda dimana penerjemahan yang
digunakan oleh penerjemah tidak dijelaskan apa yang dibangkitkan
olehnya. Sedangkan penerjemahan yang menggunakan metode
harfiah memiliki arti yang cukup jelas karena menyampaikan apa

yang dibangkitkan, namun kata “dibangun” tetap terkesan kaku.

Data nomor 7, Akai (i3] Akai)

TSu: SRENGZHEEIEZAIFERGITY] - EER O » 2R
REIC - PTHETEZFEL » B RALGE - (2O
Lo JETTHENE

Ling xicun you wei ai zuo yingxiong meng de xiongmao a kdi, ta
mdngiang reéxinching, qué zong bén ben dao mdng. Akdi nuili
zhuizhii mengxidang, sui céng wu ru qitu, dan zuizhong zhdo hui

chuixin, chéngwéi yingxiong.

TSa: Suatu hari, hiduplah panda di Stream Valley yang bernama
Akai. Dengan mimpinya untuk menjadi pahlawan, dia selalu
bersemangat untuk menawarkan bantuan, tetapi dia bahkan
semakin membuat masalah. Dia bekerja keras untuk mengejar

mimpinya, dan meskipun dia pernah memilih jalan yang
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salah, pada akhirnya, dia mengingat tujuan pertamanya dan

menjadi pahlawan sejati.

Pada data penelitian di atas, terdapat tambahan unsur
linguistik “Suatu hari” di awal kalimat. Pada kalimat “ £/ & 22K Z1r
“ diterjemahkan menjadi “tetapi dia bahkan semakin membuat
masalah” oleh penerjemah. Kalimat tersebut jika menggunakan
metode penerjemahan harfiah menjadi “tapi selalu bodoh sibuk
menjatuhkan”. Makna kedua kalimat tersebut serupa namun
penggunaan kata nya berbeda. Hal ini sesuai dengan prinsip metode
penerjemahan komunikatif yaitu mengalihkan pesan agar dapat

diterima oleh pembaca.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
metode penejemahan deskripsi latar belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis
Islands dalam game Mobile Legends ditemukan data sebanyak 25 hero Mobile
Legends ( 2 f & 1 ) Juéshéng dianfeng, yang terdiri 14 hero Cadia
Riverlands, dan 11 hero Vonetis Islands. Penelitian ini menggunakan teori
metode penerjemahan milik Newmark (1988). Dari 8 metode
penerjemahan yang dikemukakan oleh Newmark, metode penerjemahan
pada deskripsi latar belakang hero Cadia Riverlands dan Vonetis Islands
dalam Mobile Legends hanya ditemukan 2 metode penerjemahan yang
digunakan yaitu, 18 kalimat menggunakan metode penerjemahan bebas (
H H1#01# Ziyou fanyi) dan 7 kalimat menggunakan metode penerjemahan

komunikatif (X/7#)# Jiaoji fanyi).

Metode penerjemahan bebas ( /& /747 i# Ziyou fanyi) merupakan
metode penerjemahan yang mengutamakan isi teks sasaran (TSa)
dibandingkan dengan bentuk teks sumber (TSu). Pada penelitian ini
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ditemukan 18 kalimat yang menggunakan metode penerjemahan bebas. 18
kalimat tersebut termasuk metode penerjemahan ini karena berbentuk
seperti parafrase yang lebih panjang dari TSu. Adapun data yang TSa nya

menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa Inggris.

Metode penerjemahan komunikatif ( 5 fx £7 & Jidoji fanyi)
merupakan metode penerjemahan yang berupaya menerjemahkan makna
kontekstual teks sumber (TSu) dengan tujuan agar mudah dimengerti oleh
pembaca teks sasaran (TSa). Pada penelitian ini ditemukan 7 kalimat yang
menggunakan metode penerjemahan komunikatif. 18 kalimat tersebut
termasuk metode penerjemahan ini karena kata dan kalimat pada TSa
menggunakan kata dan kalimat yang berbeda dengan TSu namun
memiliki makna yang sama. Hal ini sejalan dengan prinsip metode
penerjemahan komunikatif yang dikemukakan oleh Nababan (2003:25)
yaitu metode penerjemahan ini pada dasarnya menekankan pengalihan
pesan dan sangat memperhatikan pembaca agar tidak kesulitan membaca

TSa.
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, karena penulis juga masih dalam berproses menjadi lebih baik.
Oleh karenanya, penulis harap para pembaca memberikan kritik dan saran
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